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ABSTRACT
This research aimed to study the effect of inoculums dosages of the Pleurotus ostreatus fungus fermented to
Azolla on NDF (Neutral Detergent Fiber), ADF (Acid Detergent Fiber), cellulose and lignin of Azolla. The research was
done in the Laboratory ofAnimal Science Faculty,University of Jambi and Animal Science Faculty, University of
Andalas. The materials used were Azolla powder which were dried (± 12% moisture), Pleurotus ostreatus fungus, and
the others materials which were needed in analysis of NDF, ADF, cellulose and lignin. Parameters were dry matter, crude
fiber, crude protein, NDF, ADF, Cellulose and Lignin content. The design used in this research was Completely
Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 5 replications. The inoculums dosages were 0% (P0), 3% (P1), 6%
(P2) and 9% (P3). The result of this research showed that the treatments were significantly decreased (P<0.01) on the
content of NDF, ADF, cellulose and lignin of Azolla. The result of Duncan test showed that the fiber content of P1, P2,
and P3 were lower (P<0,01) than P0. More over  the fiber content of P2 and P3 were lower (P<0,01) than P1. However,
the fiber content of P2 was similar with P3 (P>0,05). In conclusion, the inoculums dosage of 6% of Pleurotus ostreatus
fungus toward fermented to Azolla (A. microphylia) significantly decreased of  NDF, ADF, cellulose and lignin but it
was not differ with inoculums dosages of 9%.
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I. PENDAHULUAN
Tanaman Azolla microphylla merupakan tanaman paku air yang dapat ditemukan dari dataran rendah
sampai ketinggian 2200 meter dpl. Azolla yang merupakan gulma air ternyata mempunyai potensi yang cukup
tinggi untuk dimanfaatkan sebagai bahan pakan alternatif, karena substrat Azolla kandungan proteinnya cukup
tinggi yaitu 28,12% (Handajani, 2000).
Pertumbuhan tanaman Azolla microphylla relatif cepat, hal ini tergambar dari penelitian Widhya,
(2001) yang melaporkan bahwa dengan penaburan bibit Azolla diperairan tenang sebanyak 0,5 ton/ha akan
menghasilkan 20 ton/ha dalam waktu 2 minggu dan mengandung protein kasar cukup tinggi yakni 31,25%
dan BETN 35-39% (Querubin et al.1986 ; Djojosuwito, 2004). Sedangkan dari hasil penelitian Noferdiman
dan Zubaidah (2012),tepung Azolla mycrophylla mengandung protein kasar 26,08%, lemak 2,20%, serat kasar
19,52%, abu 13,94% dan BETN 40,06%.
Kandungan komponen serat yang tinggi (19,52 %), terutama selulosa (14,08%) dan lignin (21,42%)
pada Azolla microphylla merupakan suatu kendala untuk dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak unggas
(Noferdiman dan Zubaidah, 2012), dikarenakan unggas tidak bisa menghasilkan enzim pendegradasi serat.
Fraksi serat merupakan komponen tanaman yang tidak dapat larut dalam deterjen netral dan dinyatakan
sebagai NDF (Neutral Detergent Fiber) (Van Soest, 1982). NDF mewakili bagian dinding sel yang berserat
yang terkandung didalamnya lignin, selulosa dan hemiselulosa. Selain dari NDF, dinding sel juga terdiri dari
ADF (Acid Detergent Fiber), fraksi ini sebagian besar terdiri dari lignin dan selulosa. Serat ini sulit dicerna
oleh ternak unggas, sehingga akan mempengaruhi kecernaan dan penyerapan zat-zat makanan
lainnya.Menurut Querubin et al. (1988) melaporkan bahwa Azolla mengandung NDF (57,80%), ADF
(44,50%), selulosa (9,46%) dan lignin (27,52%).
Salah satu cara untuk menurunkan kandungan fraksi serat kasar adalah dengan cara memanfaatkan
aktifitas mikroba melalui proses fermentasi.Proses fermentasi Azolla dapat dilakukan dengan menggunakan
mikroba yang mampu mendegradasi komponen serat secara lebih ekonomis dan hasilnya dapat lebih
bermanfaat. Salah satu mikroba lignoselulotik yang mampu mendegradasi serat adalah jamur Pleurotus
ostreatus karena jamur ini dapat menghasilkan enzim selulase dan lignin peroksidase (Chang dan Chiu, 1992;
Widiastuti et al. 2007). Enzim–enzim tersebut dapat menguraikan ikatan kompleks lignoselulosa
menjadiikatan lebih sederhana sehinggamenghasilkan bahan-bahan yang mempunyai mutu lebih baik dari
bahan asalnya (Chang dan Chiu, 1992).
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Berdasarkan pemikiran diatas, maka dilakukan penelitian tentang pengaruh penggunaan jamur
Pleurotus ostreatus pada fermentasi Azolla microphylla terhadap perubahan kandungan komponen serat  kasar
NDF, ADF, selulosa dan lignin.
2. METODE PENELITIAN
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman Azolla microphylla, jamur Pleurotus
ostreatus, analisis  NDF dan  ADF menggunakan metode Van Soest (1982), dan analisis selulosa dan lignin
menggunakan metode Datta yang dikemukakan oleh Chesson (1981).
Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4
perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan penelitian adalah : 4 macam dosis inokulum Pleurotus ostreatus, yaitu
0% (P0), 3% (P1), 6% (P2), dan 9% (P3) dari berat substrat dan di fermentasi selama 14 hari.
Fermentasi pada Azolla dilakukan dengan cara : 100 gr Azolla kering, tambahkan 30 ml aquadest dan
dedak 10% dari berat substrat lalu dikukus selama 30 menit setelah air mendidih. Kemudian biarkan dingin
pada suhu kamar. Selanjutnya diinokulasi dengan jamur Pleurotus ostreatus sesuai dengan perlakuan dosis
inokulum, yakni 0% (P0), 3% (P1), 6% (P2), dan 9% (P3) dari berat substrat. Azolla kering yang sudah
dicampur dengan inokulum dimasukkan kedalam kantong plastik ukuran 1 kg, kemudian kantong plastik
ditutup dan diberi lubang beberapa buah dengan diameter 0,5 cm dengan ketebalan substrat 3 cm. Selanjutnya
cetakan kantong plastik yang berisi Azolla  akan di fermentasi. Langkah berikutnya dikeringkan dengan oven
dengan suhu 60°C selama 12 jam.
Setelah kering Azolla digiling halus dan menjadi produk tepung Azolla hasil fermentasi dengan jamur
Pleurotus ostreatus, selanjutnya disimpan dalam kantong plastik untuk ditentukan kandungan nilainya.
Kemudian tepung Azolla hasil fermentasi dilakukan analisis kandungan komponen serat yaitu NDF, ADF,
selulosa dan lignin.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Kandungan NDF dan ADF Tepung Azolla
Pengaruh perlakuan dosis inokulum terhadap persentase rataan NDF dan ADFdapat dilihat pada Tabel
1.
Tabel 1. Rataan kandungan NDFdan ADF (%).
Perlakuan NDF ADF
P0 (0%) 54,27A± 0,89 42,19A ± 1,03
P1 (3%) 51,17B± 0,89 40,22B± 1,07
P2 (6%) 46,47C± 1,23 35,69C ± 0,67
P3 (9%) 45,80C± 0,77 35,25C± 0,54
Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan hasil yang berbeda sangat nyata
(P<0,01).
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pengaruh dosis inokulum terhadap kandungan NDFdan
ADF menunjukkan berpengaruh sangat nyata (P<0,01). Hasil Uji Jarak Berganda Duncan selulosadan lignin
menunjukkan bahwa P0 berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap P1, P2, P3, kemudian P1 berbeda sangat
nyata (P<0,01) terhadap P2 dan P3, kecuali pada P2 berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap P3.
Besarnya penurunan kandungan NDF dan ADF pada P3 disebabkan aktifitas mikroba sangat aktif
dalam meningkatkan konsentrasi miselium. Miselium merupakan kumpulan dari benang putih (hifa) yang
berguna sebagai penghasil enzim untuk proses pendegradasi serat. Dengan meningkatnya konsentrasi
miselium, kandungan NDF dan ADF pada substrat Azolla akan menurun. Sejalan dengan pendapat Nicolini et
al. (1987) bahwa degradasi tertinggi komponen serat terutama hemiselulosa terjadi setelah fase miselium.
Semakin meningkat dosis inokulum jamur yang diberikan menyebabkan bertambahnya jumlah enzim
yang dihasilkan, sehingga komponen dinding sel yang terdegradasi semakin banyak, yang pada gilirannya
kandungan komponen NDFdan ADF juga semakin menurun. Sejalan dengan pendapat Santosa (1996) bahwa
penggunaan inokulum yang meningkat mengakibatkan semakin bertambahnya pembentukan miselium,
sehingga kebutuhan energi oleh mikroba akan semakin banyak. Namun, pada fase tertentu aktifitas mikroba
Prosiding Seminar Hasil Penelitian (SNP2M) 2018 (pp.200-203) 978-602-60766-4-9
Bidang Ilmu Teknik Mesin, Industri, Energi Terbarukan, Teknologi Pertahanan,… 202
akan melambat untuk menghasilkan miselium dikarenakan sumber energi semakin habis. Seperti yang
terlihatpada perlakuan P3 diduga terjadi persaingan dalam makanan oleh mikroba, sehingga proses fermentasi
tidak optimal.Hal ini diperkuat oleh pendapat Fardiaz (1998), bahwa semakin banyak mikroba yang diberikan
pada proses fermentasi maka akan menyebabkan kebutuhan nutrisi sumber energi untuk hidup mikroba juga
meningkat, sehingga ketersediaan nutrisi ikut berkurang. Hal ini yang menyebabkan pertumbuhan mikroba
menjadi turun. Wibowo (1998), menyatakan bahwa semua proses fermentasi membutuhkan media untuk
pertumbuhan berupa bahan organik. Bahan pakan yang difermentasi mempunyai nilai nutrisi yang baik karena
mikroba mampu memecah komponen yang kompleks menjadi komponenyang lebih sederhana sehingga
mudah dicerna.
3.2. Kandungan Selulosa dan Lignin Tepung Azolla
Pengaruh perlakuan dosis inokulum terhadap persentase rataan selulosa dan lignin dapat dilihat pada
Tabel 2. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pengaruh dosis inokulum terhadap kandungan selulosa dan
lignin menunjukkan berpengaruh sangat nyata (P<0,01). Hasil Uji Jarak Berganda Duncan selulosadan lignin
menunjukkan bahwa P0 berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap P1, P2, P3, kemudian P1 berbeda sangat
nyata (P<0,01) terhadap P2 dan P3, kecuali pada P2 berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap P3.
Nilai rataan kandungan selulosa dan lignin secara konsisten menurun sejalan dengan bertambahnya
dosis inokulum yang diberikan (Tabel 2). Kecenderungan penurunan kandungan selulosadan lignin pada
tepung Azolla yang difermentasi dengan jamur P. ostreatus menandakan bahwa proses ini merupakan salah
satu cara yang dapat menurunkan kandungan selulosadan lignin. Dengan bantuan mikroba yang ada pada
jamur, mampu memecah selulosa dan lignin menjadi senyawa yang lebih sederhana dan mudah larut. Sesuai
dengan pendapat Chang dan Chiu (1992), enzim-enzim tersebut dapat menguraikan ikatan kompleks menjadi
lebih sederhana sehingga bahan–bahan hasil fermentasi mempunyai mutu lebih baik dari bahan asalnya.
Tabel 2. Rataan kandungan selulosa dan lignin(%).
Perlakuan Selulosa Lignin
P0 (0%) 15,61A± 0,09 17,80A± 0,59
P1 (3%) 12,49B± 1,00 15,31B± 0,78
P2 (6%) 9,41C± 1,07 13,64C± 0,76
P3 (9%) 9,36C± 1,05 13,42C± 0,72
Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan hasil yang berbeda sangat nyata
(P<0,01).
Pada Tabel 2, penurunan kandungan selulosa dan lignin lebih berhubungan dengan semakin banyak dan
tebalnya pembentukan miselium dalam substrat Azolla fermentasi. Dijelaskan lebih lanjut dari hasil penelitian
Noferdiman et al. (2013) bahwa laju penurunan selulosa meningkat seiring dengan peningkatan dosis
inokulum. Bertambahnya dosis inokulum sampai batas tertentu (optimal) akan meningkatkan tumbuhnya
miselium sampai menutupi substrat, sehingga enzim selulase dan lignoselulase yang dihasilkan hifa-hifa dari
miselium akan semakin banyak, enzim tersebut akan merombak selulosa menjadi glukosa sehingga dapat
dimanfaatkan oleh mikroba sebagai sumber energi. Sementara pada kandungan lignin, Noferdiman et al.
(2013) juga menjelaskan bahwa laju perombakan lignin oleh jamur Pleurotus ostreatus akan melibatkan kerja
enzim ligninolitik yang akan menguraikan lignin menjadi karbondioksida (CO2), enzim tersebut adalah ligninperoksidase dan mangan peroksidase (Vallie et al. 1992).
4. KESIMPULAN
Disimpulkan bahwa penggunaan dosis inokulum 6% jamur Pleurotus ostreatus terhadap fermentasi
tepung Azolla (A.microphylla) sangat nyata menurunkan kandungan komponen fraksi serat kasar NDF, ADF,
selulosa dan lignin.
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